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ABSTRAK

Dokumentasi berperan sebagai bukti pertanggung jawaban dan dasar hukum bagi perawat
dalam melaksanakan tugasnya. Jika kegiatan keperawatan tidak didokumentasikan dengan
baik, akurat, obyektif, dan lengkap serta sesuai dengan standar asuhan keperawatan maka sulit
untuk membuktikan bahwa tindakan keperawatan telah dilakukan dengan benar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis adanya hubungan antara peran
perawat sebagai care giver dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di
ruang rawat inap. Metode Penelitian ini menggunakan jenis penelitian cross-sectional dengan
pendekatan kuantitatif dan rancangan desain penelitian deskriptif analitik. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 94 dengan sampel 48 responden. Teknik pengambilan menggunakan
purposive sampling, Data dikumpulkan melalui kuesioner dan lembar observasi. Data dianalisis
menggunakan Uji Statistik Chi-Square dengan nila p-value 0,05. Hasil penelitian menunjukan
bahwa peran perawat sebagai care giver baik dengan kelengkapan pendokumentasian yang
baik berjumlah 23 responden (90,2%) sedangkan peran perawat sebagai care giver kurang baik
dengan kelengkapan pendokumentasian yng kurang baik berjumlah 21 responden (91,3%).
Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan hasil nilai p value = 0,000. Kesimpulan pada
penelitian ini peran perawat sebagai care giver sebagian besar dikategorikan baik dan
kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan sebagian dikategorikan lengkap, serta
terdapat hubungan antar peran perawat sebagai care giver dengan kelengkapan
pendokumentasian asuhan keperawatan.

Kata kunci : Care Giver, Pendokumentasian Asuhan Keperawatan

ABSTRACT
Documentation plays a role as evidence of accoun tability and a legal basis for nurses in
carrying out their duties. If nursing activities are not documented properly, accurately,
objectively, and completely, and are not in accordance with nursing care standards, it will be
difficult to prove that nursing actions have been carried out correctly. The purpose of this study
is to determine and analyze the relationship between the role of nurses as caregivers and the
completeness of nursing care documentation in inpatient rooms. This study uses a cross-
sectional research design with a quantitative approach and a descriptive-analytic research
design. The population in this study was 94, with a sample of 48 respondents. The sampling
technique used purposive sampling. Data were collected through questionnaires and
observation sheets. Data were analyzed using the Chi-Square statistical test with a p-value of
0.05. The results showed that the role of nurses as caregivers was good with complete
documentation in 23 respondents (90.2%), while the role of nurses as caregivers was less good
with incomplete documentation in 21 respondents (91.3%). Based on the chi-square test results,
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the p-value obtained was 0.000.The conclusion of this study is that the role of nurses as
caregivers is mostly categorized as good, and the completeness of nursing care documentation
is partly categorized as complete, and there is a relationship between the role of nurses as
caregivers and the completeness of nursing care documentation.

Keywords: Caregiver, Nursing Care Documentation

PENDAHULUAN

Dokumentasi keperawatan memegang peranan yang sangat fundamental sebagai bukti
pertanggungjawaban sekaligus landasan hukum yang sah bagi tenaga kesehatan dalam
menjalankan kewajiban profesionalnya setiap hari. Secara esensial, catatan ini merupakan
dokumen resmi yang merefleksikan kualitas manajemen asuhan yang diberikan kepada pasien
secara sistematis, akurat, dan terukur. Tanpa pendokumentasian yang benar, objektif, serta
menyeluruh, akan muncul kesulitan besar dalam membuktikan bahwa setiap intervensi klinis
telah dilaksanakan sesuai dengan standar operasional prosedur kependidikan medis yang
berlaku. Selain aspek legalitas, fungsi dokumentasi juga menjadi instrumen komunikasi primer
antar berbagai profesi tenaga kesehatan guna menjamin kesinambungan pelayanan yang
terintegrasi dan berkualitas tinggi. Ketidaklengkapan dalam pengisian catatan medis berisiko
tinggi memicu kesalahpahaman interpretasi informasi klinis yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan penurunan mutu pelayanan kesehatan secara signifikan di masa mendatang.
Oleh karena itu, integritas dalam menyusun catatan asuhan bukan sekadar tugas administratif
rutin, melainkan sebuah komitmen profesional sejati untuk menjaga transparansi dan kualitas
pelayanan. Kualitas data yang tersaji secara tertulis menjadi cermin utama dari kompetensi serta
dedikasi seorang perawat dalam memberikan pelayanan asuhan yang aman bagi keselamatan
setiap individu yang dirawat di fasilitas kesehatan tersebut dengan penuh tanggung jawab
(Aninda, 2023; Anto et al., 2022; Furroidah et al., 2023; Siahaan & Silaen, 2024; Sukesi et al.,
2023; Zahlimar, 2023).

Secara global, kualitas dokumentasi asuhan keperawatan saat ini masih dinilai berada
pada level yang cukup memprihatinkan dengan persentase pemenuhan standar yang relatif
rendah di berbagai benua maju sekalipun. Berbagai studi di kawasan Amerika, Australia,
hingga Eropa menunjukkan bahwa banyak dokumen medis yang belum memenubhi kriteria ideal
dengan capaian rata-rata di bawah separuh dari total populasi penelitian yang ada. Di tingkat
nasional, fenomena serupa juga ditemukan pada beberapa fasilitas kesehatan besar di Indonesia,
di mana tingkat kelengkapan administrasi asuhan masih fluktuatif dan belum mencapai angka
maksimal yang diharapkan secara merata. Sebagai contoh nyata, data pada instalasi rawat inap
di beberapa rumah sakit umum daerah dan rumah sakit swasta terkemuka menunjukkan bahwa
masih ada sebagian asuhan yang belum terdokumentasi dengan baik sesuai standar nasional
yang berlaku. Kondisi ini mencerminkan adanya tantangan besar bagi dunia medis dalam
menyelaraskan antara beban kerja klinis yang berat dengan kewajiban administratif perawat di
lapangan. Rendahnya kualitas dokumentasi ini menjadi sinyal penting bagi pihak manajemen
pelayanan kesehatan untuk segera melakukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem pencatatan
asuhan. Peningkatan kesadaran akan pentingnya akurasi data harus menjadi prioritas utama agar
setiap tindakan medis dapat dipertanggungjawabkan secara jelas dan profesional demi menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap sistem pelayanan kesehatan publik (Hartati, 2025; Indrayadi
& Asih, 2023; Muhtaruddin et al., 2026; saeni & Lazuardi, 2025; Wuryanto et al., 2023;
Yunengsih et al., 2025).
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Permasalahan mengenai ketidaklengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan juga
terdeteksi secara nyata melalui berbagai laporan penelitian ilmiah yang dilakukan di wilayah
Sulawesi Utara selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan evaluasi mendalam di beberapa
rumah sakit daerah maupun instansi kepolisian, ditemukan fakta bahwa sebagian besar catatan
asuhan masih dikategorikan kurang baik dan belum sepenuhnya selaras dengan persyaratan
administratif yang ditetapkan secara formal. Banyak ditemukan dokumen asuhan yang tidak
mencerminkan proses pelayanan secara utuh, mulai dari tahap pengkajian awal hingga evaluasi
akhir tindakan keperawatan yang diberikan kepada setiap pasien. Ketidaklengkapan ini sering
kali muncul pada bagian instalasi rawat inap, di mana dinamika pelayanan sangat tinggi dan
membutuhkan akurasi data yang sangat cepat guna menunjang keputusan klinis yang tepat.
Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar responden tenaga kesehatan masih memiliki
kendala teknis dalam menyusun narasi asuhan yang berkualitas, yang pada akhirnya
menempatkan mereka dalam kategori kinerja dokumentasi yang tidak memuaskan sama sekali.
Kondisi ini menunjukkan bahwa hambatan dalam administrasi keperawatan bukan sekadar isu
lokal, melainkan permasalahan sistemik yang memerlukan intervensi edukasi serta pengawasan
yang lebih ketat dari otoritas terkait secara berkelanjutan. Diperlukan langkah-langkah konkret
untuk memperbaiki pola pikir tenaga kesehatan agar melihat proses pencatatan sebagai bagian
integral dari tindakan asuhan harian (Alghamdi et al., 2026; Panjaitan et al., 2025; Purwandari
et al., 2022).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilaksanakan secara langsung di RSUD Bolaang
Mongondow Utara pada periode akhir tahun 2025, ditemukan fakta lapangan yang cukup
menantang mengenai praktik pendokumentasian asuhan harian. Dari total ratusan perawat yang
bertugas menangani pasien secara aktif, hasil wawancara mendalam dengan beberapa perawat
pelaksana mengungkap adanya kendala signifikan dalam menyusun catatan asuhan yang
lengkap secara berkala. Faktor utama yang sering dikeluhkan oleh staf adalah tingginya rasio
jumlah pasien yang dirawat dibandingkan dengan jumlah tenaga perawat yang bertugas dalam
satu giliran kerja atau shiff, sehingga pengisian administrasi sering kali terabaikan demi
mendahulukan tindakan fisik darurat. Data internal rumah sakit menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil dari total pendokumentasian asuhan yang dikategorikan baik dalam periode
waktu tertentu, sementara sisanya masih memerlukan banyak perbaikan serius. Kesenjangan ini
menunjukkan adanya ketidakseimbangan yang nyata antara volume pekerjaan klinis dengan
ketersediaan waktu untuk melakukan pencatatan asuhan secara detail dan akurat sesuai
prosedur. Kesulitan dalam mengisi formulir dokumentasi yang kompleks saat beban kerja
sedang meningkat tajam menjadi isu krusial yang harus segera dicarikan solusinya oleh
manajemen rumah sakit tersebut. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di institusi ini
sangat bergantung pada bagaimana sistem administrasi dapat dipermudah tanpa mengurangi
nilai esensi dan legalitas dari asuhan profesional (Febriantie & Ardan, 2025; Mokoagow et al.,
2024; Pemberiani et al., 2025; Sanjaya et al., 2025; Yolanda et al., 2020).

Dampak dari pendokumentasian keperawatan yang tidak lengkap dapat menghambat
komunikasi asuhan secara efektif, mengancam keselamatan pasien, serta menurunkan standar
kualitas pelayanan secara keseluruhan di rumah sakit. Oleh karena itu, penguatan peran perawat
sebagai pemberi asuhan atau care giver dalam aspek dokumentasi sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta pengetahuan profesional secara terus-menerus.
Kinerja dalam menyusun dokumentasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks, mulai
dari karakteristik individu, tingkat pengetahuan, sikap kerja, hingga kualitas pengawasan atau
supervisi dari pimpinan serta skema motivasi kerja yang berlaku secara adil. Selain itu, beban
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kerja yang berlebihan serta adanya masalah pribadi yang dialami oleh tenaga kesehatan sering
kali menjadi penghambat utama dalam mencapai kinerja maksimal dalam hal kelengkapan
administrasi asuhan. Penelitian ini hadir dengan nilai baru yang mengeksplorasi hubungan
antara peran perawat sebagai pemberi asuhan secara menyeluruh dengan tingkat kedisiplinan
mereka dalam melengkapi catatan medis pasien di RSUD Bolaang Mongondow Utara tahun
2025. Inovasi kajian ini difokuskan pada identifikasi hambatan psikososial perawat guna
merumuskan strategi penguatan motivasi pelayanan di ruang rawat inap. Melalui pemahaman
yang lebih dalam mengenai hubungan ini, manajemen diharapkan dapat merancang kebijakan
yang lebih suportif bagi perawat agar tetap mampu memberikan pelayanan berkualitas tinggi
yang didukung oleh dokumentasi yang akurat, lengkap, serta informatif bagi keselamatan
bersama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif melalui
rancangan deskriptif analitik untuk mengevaluasi fenomena di lapangan secara sistematis.
Lokasi pelaksanaan studi dipusatkan pada unit rawat inap RSUD Bolaang Mongondow Utara
dengan melibatkan perawat pelaksana sebagai subjek utama pengamatan. Populasi awal dalam
penelitian ini mencatat sebanyak 94 tenaga kesehatan yang bertugas di berbagai bangsal medis.
Peneliti menetapkan ukuran sampel sebanyak 48 responden guna menjaga akurasi hasil analisis
data. Proses pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana
penentuan anggota sampel didasarkan pada pertimbangan kriteria inklusi tertentu yang relevan
dengan tujuan riset. Langkah prosedural ini diambil agar subjek yang terpilih benar-benar
mampu merepresentasikan kondisi nyata pemberian asuhan di ruangan interna, bedah, serta unit
anak. Prosedur ini dijalankan untuk membedah keterkaitan antara tanggung jawab individu
dalam memberikan pelayanan harian dengan ketertiban administratif. Fokus utama pada tahap
ini adalah memastikan bahwa distribusi sampel mencerminkan keragaman pengalaman kerja
dan latar belakang pendidikan narasumber di rumah sakit tersebut secara objektif dan faktual.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 2 alat utama, yaitu
kuesioner terstruktur dan lembar observasi teknis. Kuesioner dipergunakan untuk menjaring
persepsi mengenai tanggung jawab perawat sebagai care giver dalam memenuhi kebutuhan
holistik pasien, sementara lembar observasi digunakan untuk memverifikasi fakta fisik pada
dokumen rekam medis. Variabel yang diukur meliputi dimensi pemberian asuhan serta tingkat
kelengkapan catatan mulai dari pengkajian hingga evaluasi metode subjective, objective,
assessment, plan. Prosedur pengambilan data dimulai dengan pengisian angket oleh responden,
dilanjutkan dengan audit dokumen asuhan keperawatan secara langsung di ruangan. Analisis
data dioperasikan melalui perangkat lunak statistik menggunakan teknik univariat untuk
gambaran frekuensi dan bivariat melalui uji statistik chi-square. Peneliti menetapkan derajat
kemaknaan pada angka 0,05 untuk menentukan signifikansi hubungan antarvariabel laten
tersebut. Seluruh rangkaian pengolahan informasi bertujuan untuk menghasilkan data numerik
yang akurat mengenai korelasi antara keterlibatan klinis perawat dengan kualitas legalitas
catatan medis guna meningkatkan standar pelayanan kesehatan secara menyeluruh tanpa
mengabaikan aspek tanggung jawab profesi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Tabel 1. Distribu si fre kuensi berdasarkan jenis ke lamin, lama be ke rja, u mu r dan
pe ndidikan di Ru ang Rawat Inap RSU D Bolaang Mongondow U tara (n=48)
Karakte ristik Banyaknya Re sponden
Fre ku e nsi () Pre se ntase (%)

Jenis Kelamin

Laki — laki 6 12,5
Pe re mpu an 42 87,5
Umur

De wasa awal (25 — 44) tahun 46 95,8
De wasa mu da (20 — 24) tahun 2 42
De wasa pe rte ngahan (45 — 59) tahun 0 0
Lama bekerja 26 54,2
5-10 tahun 22 45,8
1-4 thun

Pendidikan

Ners 32 66,7
D3 ke pe rawatan 16 333
Total 48 100.0

Tabel 1 diketahui be rdasarkan je nis ke lamin bahwa mayoritas re sponde n di RSU D
Bolaang Mongondow U tara be rje nis ke lamin pe re mpu an, yaitu se banyak 42 orang (87,5%).
Distribu si fre ku e nsi re sponde n be rdasarkan u sia se bagian be sar re sponde n be rada pada
kate gori de wasa awal (25—44 tahun) de ngan proporsi me ncapai 95,8% atau se banyak 46
orang. Distribu si fre ku e nsi be rdasarkan pe ngalaman ke rja, le bih dari se paru h re sponde n
te lah be ke rja se lama 5—10 tahu n de ngan fre ku e nsi 26 orang (54,2%). Distribu si fre ku e nsi
be rdasarkan pe ndidikan, mayoritas re sponden telah menempuh jenjang profesi Ners
se banyak 32 orang (66,7%).

Tabel 2. Distribu si fre ku e nsi pe ran pe rawat se bagai care giver di Ruang Rawat
Inap RSU D Bolaang Mongondow U tara (n=48)

Pe ran Pe rawat Se bagai Care Banyaknya Re sponde n
Giver Frequency (f) Percent (%)

Baik 25 52,1%

Ku rang baik 23 47,9%

Total 48 100%

Tabel 2 diatas diketahui bahwa distribusi fre kuensi peran perawat se bagai care
giver di Ruang Rawat Inap RSU D Bolaang Mongondow U tara, dari total 48 re sponden
se banyak 25 pe rawat atau se be sar 52,1% dinilai te lah me njalankan pe ran se bagai pe mbe ri
asu han (care give r) de ngan kate gori baik.

Tabel 3. Distribu si fre ku e nsi ke le ngkapan pe ndoku me ntasian asu han ke pe rawatan
di Ruang Rawat Inap RSU D Bolaang Mongondow U tara (n=48)

Ke le ngkapan pe ndoku me ntasian asu han Banyaknya Re sponde n
ke pe rawatan Frequency (f) Percent (%)
Le ngkap 25 52,1%
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Kurang le ngkap 23 47,9%
Total 48 100%

Tabel 3 diketahui bahwa distribusi fre kuensi kelengkapan pendoku me ntasian
asu han ke pe rawatan di Ruang Rawat Inap RSU D Bolaang Mongondow U tara dari total 48
re sponde n, se banyak 25 pe rawat atau se be sar 52,1% be rada pada kate gori le ngkap dalam
me nyu sun doku me n asu han ke pe rawatan.
Tabel 4. Hu bu ngan Pe ran Pe rawat Se bagai Care Give r De ngan Ke le ngkapan
Pe ndoku me ntasian di Ru ang Rawat Inap RSU D Bolaang Mongondow U tara (n=48)

Pe ndoku me ntasian
Asuhan  Ke perawatan Total P OR
Le ngkap Kurang value
& Le ngkap
. 23 2 25
I;e fn Pe ?‘W‘t Baik (92.0%) (8.0%) (100.0)
© "(‘;gal are Kurang 2 21 23
ver Baik (8.7%) (91.3%)  (100.0%) 0,000 121
25 23 48

Total (52.1%) (47,9%) (100.0%)

Tabel 4 diketahui hasil tabu lasi silang yang me nu nju kkan ke te rkaitan antara pe ran
pe rawat se bagai pe mbe ri asu han (care giver) te thadap tingkat ke le ngkapan doku me ntasi
asu han ke pe rawatan di RSU D Bolaang Mongondow U tara. Dari total 25 re sponde n yang
me mpe rlihatkan pe ran pe rawat se bagai care give r dalam kate gori baik, te rdapat se banyak
23 perawat (92,0%) yang berhasil memenuhi standar dokumentasi secara lengkap,
se me ntara hanya se bagian ke cil yaitu 2 re sponden (8,0%) yang pe ndoku me ntasiannya
masih dalam kate gori ku rang le ngkap. Di sisi lain, fe nome na yang kontras dite mu kan pada
ke lompok pe ran pe rawat se bagai care give r, di mana dari 23 re sponde n, se banyak 21 orang
(91,3%) me miliki doku me ntasi yang ku rang le ngkap dan hanya 2 re sponden (8,7%) yang
mampu me nyu sun doku me ntasi se cara le ngkap.

Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 48 responden yang merupakan tenaga keperawatan di unit
rawat inap rumah sakit tersebut secara keseluruhan. Karakteristik subjek menunjukkan
dominasi jenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang, sementara laki-laki hanya berjumlah 6
orang dalam populasi ini. Dari sisi usia, mayoritas perawat berada pada kategori dewasa awal
dengan rentang 25 hingga 44 tahun yang mencakup 46 individu secara total. Hanya terdapat 2
orang yang berada pada rentang usia 20 sampai 24 tahun sebagai perawat muda. Tingkat
pendidikan menunjukkan bahwa 32 perawat telah menyelesaikan jenjang profesi ners,
sedangkan 16 sisanya adalah lulusan diploma 3 keperawatan yang masih aktif bertugas.
Mengenai masa kerja di lapangan, sebanyak 26 perawat memiliki pengalaman antara 5 hingga
10 tahun, dan 22 orang lainnya telah bekerja selama 1 hingga 4 tahun di bangsal rawat inap.
Komposisi ini mencerminkan tenaga kerja yang berada pada masa produktif dengan latar
belakang pendidikan tinggi yang mendominasi. Keberadaan mayoritas perawat perempuan dan
lulusan ners memberikan gambaran stabilitas sumber daya manusia dalam memberikan
pelayanan asuhan yang memadai. Data dasar ini sangat penting untuk memahami latar belakang
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perilaku perawat dalam menjalankan fungsi klinis harian (Guna & Nita, 2021; Habibi et al.,
2022; Pardede et al., 2020; Suardiningsih & Surya, 2021; Wianti et al., 2021).

Evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi klinis menemukan bahwa 25 perawat atau lebih
dari separuh responden telah menjalankan tanggung jawab sebagai caregiver dengan kategori
baik. Sementara itu, 23 perawat lainnya dinilai masih kurang optimal dalam memberikan
asuhan holistik kepada pasien di ruang perawatan. Sejalan dengan hasil tersebut, tingkat
ketertiban dalam mencatat asuhan keperawatan juga terbagi secara merata, di mana 25 perawat
berhasil menyusun dokumentasi secara lengkap dan 23 perawat masuk dalam kategori kurang
lengkap. Fenomena ini menunjukkan adanya konsistensi angka antara kualitas pelayanan
langsung dengan kedisiplinan administratif dalam rekam medis. Perawat yang memberikan
perhatian pada aspek biologis, psikologis, sosial, dan spiritual cenderung memiliki pola kerja
yang jauh lebih sistematis saat mendokumentasikan hasil tindakan mereka. Sebaliknya,
penurunan kualitas pada salah satu aspek asuhan sering kali diikuti oleh kelalaian dalam aspek
pencatatan administratif lainnya. Angka 25 dan 23 ini mencerminkan tantangan besar dalam
mencapai standar pelayanan yang paripurna di lingkungan rumah sakit daerah. Pendekatan
asuhan yang baik harus selalu dibarengi dengan bukti tertulis yang kuat sebagai bentuk
pertanggungjawaban profesional perawat terhadap kondisi kesehatan seluruh pasien yang
dirawat (Furroidah et al., 2023; Manuhutu et al., 2020; Purwandari et al., 2022).

Analisis hubungan menunjukkan hasil yang sangat signifikan dengan nilai p-value
sebesar 0,000 yang membuktikan adanya keterkaitan kuat antar variabel yang diteliti. Perawat
yang menjalankan peran caregiver dengan baik memiliki peluang 121 kali lebih besar untuk
mendokumentasikan asuhan secara lengkap dibandingkan dengan mereka yang perannya
kurang baik. Dari 25 perawat yang berkinerja baik, sebanyak 23 orang dari kelompok tersebut
sukses memenuhi standar pencatatan medis secara utuh setiap harinya. Sebaliknya, pada
kelompok perawat yang perannya kurang baik, terdapat 21 orang yang menghasilkan dokumen
tidak lengkap saat dilakukan observasi langsung. Fakta ini menegaskan bahwa ketelitian dalam
tindakan klinis berkorelasi langsung dengan ketelitian dalam mencatat setiap tahapan proses
keperawatan mulai dari pengkajian hingga evaluasi akhir. Kesenjangan angka ini
memperlihatkan bahwa hambatan dalam pendokumentasian bukan sekadar masalah teknis
penulisan, melainkan berakar pada bagaimana perawat memandang tanggung jawab asuhan
mereka. Nilai odds ratio yang mencapai 121 menggambarkan betapa krusialnya pengaruh sikap
profesional terhadap keberhasilan sistem informasi kesehatan di rumah sakit. Kedisiplinan
administratif ini menjadi bukti legalitas yang tidak terpisahkan dari praktik pelayanan kesehatan
perawat secara berkesinambungan bagi seluruh pasien yang ditangani di bangsal (Furroidah et
al., 2023; Neto et al., 2022; Novita et al., 2026; Pohan et al., 2026; Sianturi & Naibaho, 2020).

Implikasi dari temuan ini menekankan perlunya penguatan kompetensi klinis dan
komitmen profesional perawat di seluruh unit rawat inap secara berkelanjutan. Manajemen
rumah sakit perlu memberikan perhatian khusus pada perawat yang masih memiliki kinerja
rendah agar tidak berdampak buruk pada mutu pelayanan dan aspek legalitas institusi. Kualitas
asuhan yang holistik terbukti menjadi pendorong utama ketertiban administratif, sehingga
pembinaan harus menyasar pada perubahan perilaku dan budaya kerja yang lebih positif. Di
tengah rencana transisi menuju sistem rekam medis elektronik, penyederhanaan sistem input
data menjadi kebutuhan mendesak agar perawat tidak merasa terbebani oleh administrasi digital
yang rumit. Penguatan peran sebagai pemberi asuhan harus mencakup kemampuan analisis
yang tajam agar setiap tindakan yang dicatat memiliki nilai edukatif dan informatif bagi tenaga
kesehatan lainnya. Jika beban administrasi dapat ditekan melalui teknologi yang ramah
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pengguna, perawat dapat lebih fokus pada interaksi langsung dengan pasien tanpa mengabaikan
kewajiban pencatatan medis. Standarisasi asuhan yang diikuti dengan kemudahan sistem
dokumentasi akan meningkatkan efisiensi waktu kerja secara keseluruhan bagi seluruh staf. Hal
ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas kerja
yang tinggi (Agustina et al., 2024; Fajri & Arif, 2025; Kalimah et al., 2024; Mila et al., 2025;
Nugroho et al., 2025; Panjaitan et al., 2025).

Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan seperti jumlah sampel yang hanya terbatas pada 48
responden di satu lokasi penelitian saja. Fokus yang hanya mencakup unit rawat inap membuat
hasil ini belum tentu dapat digeneralisasi pada unit gawat darurat atau instalasi rawat jalan yang
memiliki dinamika kerja sangat berbeda. Selain itu, penggunaan lembar observasi dan
kuesioner memiliki risiko subjektivitas dalam penilaian mandiri oleh perawat saat
pengumpulan data primer dilakukan. Namun, data ini tetap menjadi landasan penting bagi
pengembangan kebijakan manajemen keperawatan di masa depan agar lebih tepat sasaran.
Penguatan supervisi klinis secara rutin diprediksi akan secara otomatis meningkatkan kualitas
data dalam rekam medis pasien di setiap bangsal perawatan. Pelatihan berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek teknis medis dan kemampuan dokumentasi sangat diperlukan untuk
menutup celah kekurangan yang ditemukan selama ini. Sebagai simpulan, peran perawat
sebagai caregiver memiliki keterkaitan erat dengan kelengkapan catatan asuhan keperawatan
di rumah sakit. Mutu pelayanan kesehatan secara keseluruhan akan sangat bergantung pada
bagaimana tenaga keperawatan mampu menyeimbangkan tindakan klinis berkualitas dengan
pendokumentasian yang akurat setiap hari.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran tenaga keperawatan sebagai pemberi asuhan
atau caregiver memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kualitas pendokumentasian
administrasi medis di lingkungan rumah sakit. Perawat yang mampu menjalankan fungsi klinis
secara holistik cenderung menunjukkan kedisiplinan tinggi dalam menyusun catatan
perkembangan pasien secara sistematis dan menyeluruh. Fenomena ini membuktikan bahwa
perilaku profesional di lapangan bukan sekadar masalah teknis, melainkan cerminan dari
tanggung jawab moral terhadap keselamatan serta legalitas praktik pelayanan kesehatan.
Ketelitian dalam memberikan tindakan asuhan secara langsung berbanding lurus dengan
kelengkapan bukti tertulis yang dihasilkan sebagai bentuk pertanggungjawaban profesi
keperawatan. Keberhasilan dalam mencapai standar pelayanan yang paripurna sangat
bergantung pada keseimbangan antara kemampuan klinis perawat dan ketertiban dalam
mengelola rekam medis pasien guna menjamin kesinambungan informasi tenaga kesehatan.

Manajemen rumah sakit disarankan untuk terus memperkuat kompetensi klinis dan
komitmen profesional tenaga keperawatan melalui pembinaan budaya kerja yang lebih positif.
Upaya peningkatan kualitas asuhan harus menyasar pada perubahan perilaku agar aspek
dokumentasi tidak lagi dianggap sebagai beban melainkan bagian tidak terpisahkan dari praktik
pelayanan prima. Dalam proses transisi menuju sistem informasi digital, pihak institusi perlu
menyediakan perangkat yang ramah pengguna atau user friendly untuk menyederhanakan
proses masukan data harian. Selain itu, kegiatan supervisi klinis secara rutin perlu ditingkatkan
guna memberikan bimbingan langsung dalam mengatasi kendala administratif di setiap unit
perawatan. Pelatithan berkelanjutan yang mengintegrasikan kemampuan teknis medis dan
keterampilan dokumentasi sangat diperlukan untuk menutup celah kekurangan data. Penguatan
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peran perawat akan menciptakan lingkungan kerja yang sangat mendukung produktivitas
maksimal.
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